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ABSTRAK

Pipi Miralini. 2016. “Strategi Relawan Demokras dalam Mensosialisasikan
Pemilu Legidatif 2014 Terhadap Penyandang Disabilitas di Kota
Padang” Skripsi. Program Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Jurusan Ilmu Sosial Politik. Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi masyarakat
disabilitas dalam memilih meskipun telah dibentuk relawan demokrasi. Penelitian
ini  bertujuan untuk mendeskripsikan strategi relawan demokrasi dalam
mensosiadisaskan pemilu pada penyandang disabilitas (tuna netra dan tuna
daksa), Kendaakendala yang dihadapi relawan demokrasi dalam
mensosiadisaskan pemilu pada penyandang disabilitas (tuna netra dan tuna
daksa), Upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala-kendala dalam
mensosialisasikan pemilu pada penyandang disabilitas (tuna netra dan tuna daksa)
kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pemilihan informan
penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling. Jenis data terdiri dari data
primer dan sekunder, dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Uji
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data melalui
reduksi data, penyajian data, interprestasi data, dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi relawan demokrasi dalam
mensosialisasikan pemilu legidatif 2014 pada penyandang disabilitas di Kota
Padang yaitu smulasi dan ceramah, kunjungan individu dan diskusi. Kendala
yang dialami yaitu kurangnya dana operasional, kompetensi dan penyediaan aat.
Adapun upaya yang dilakukan adalah komunikas melalui bantuan keluarga
penyandang disabilitas, menggunakan dana pribadi dan penyediaan alat.

Kata Kunci: Penyandang Disabilitas dan Relawan Demokrasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan undang-undang dasar negara Republik Indonesia tahun
1945 menjelaskan tentang hak warga negara pasal 28l ayat 5 yaitu “Untuk
menegakkan dan melindungi hak asas manusia sesuai dengan negara hukum
yang demokratis, maka pelaksanaan hak asasi manusia dijamin, diatur, dan
dituangkan dalam peraturan perundang-undangan”. Pada undang-undang
dasar tersebut diatur tentang hak setigp orang tentu sga terdapat hak yang
dimiliki yaitu hak memilih dan dipilih untuk mewujudkan negara demokratis
yang terselenggara dalam pemilihan umum lima tahun sekali.

Partisipas politik merupakan hal yang penting bagi suatu negara
demokrasi, selama ini partisipasi memilih terlihat cenderung menurun atau
tidak stabil. Data menunjukkan Pada pemilu nasional misalnya, yaitu pemilu
1999 (92%), pemilu 2004 (84%), pemilu 2009 (71%) dan pemilu 2014 (75%).
Untuk mengatasi kecendrungan penurunan partisipas masyarakat, Komisi
Pemilihan Umum (KPU) pusat menginisias sebuah program berbasis
masyarakat yang dikenal dengan relawan demokrasi. Program ini dimulai
Tahun 2014 dan bertujuan sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas proses pemilu

2. Meningkatkan partisipasi pemilih

3. Meningkatkan kepercayaan publik terhadap proses demokras

4. Membangkitkan kesukarelaan masyarakat sipil dalam agenda pemilu dan

demokratisas



Relavan demokrass merupakan program yang dibentuk Komisi
Pemilihan Umum (KPU) vyang berdasarkan surat KPU Nomor
609/KPU/I1X/2013 tangga 2 September 2013 tentang Penyampaian Petunjuk
Pelaksanaan Program relawan demokrasi Pemilu 2014 dan dalam rangka
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu 2014 serta untuk
memberikan pendidikan pemilih yang memadai.

Relawan demokrasi terdiri atas 25 orang yang berasal dari aktifis,
mahasiswa dan masyarakat pada umumnya, perekrutan relawan demokrasi
dilakukan dengan cara yang terbuka melalui pengumuman lewat media sosial
yang dimiliki KPU maupun pengumuman melalui brosur. KPU telah
menggagas segmen pemilih strategis atau tugas dari relawan demokrasi yang
berusaha mensosialisasikan pemilu di 5 (lima) segmen yaitu pemilih pemula,
kelompok agama, kelompok perempuan, penyandang disabilitas dan
kelompok pinggiran. Pelopor-pelopor demokrasi akan dibentuk di setiap
segmen yang kemudian menjadi penyuluh pada setiap komunitasnya.

Tabdl. 1 Jumlah Anggota Relawan Demokrasi K ota Padang pada Pemilihan
Umum Legidatif 2014

No Relawan Demokrasi berdasarkan Segmen Jumiah

(orang)
1 | Kelompok pemilih pemula 8
2 | Kelompok pemilih perempuan 4
3 | Kelompok margina 5
4 | Kelompok disabilitas 3
5 | Kelompok keagamaan 5
Jumlah 25

Sumber : Komisi Pemilihan Umum Kota Padang
Salah satu masyarakat atau komunitas yang menjadi khalayak sasaran

dari relawan demokrasi adalah kelompok penyandang disabilitas. penyandang



disabilitas dalam menjalankan kehidupan sehari-hari masih ada kesulitan
untuk mendapatkan akses sehingga mereka punya kebutuhan khusus yang
berbeda dari orang normal. Oleh sebab itu, penyandang disabilitas perlu
mendapat perhatian khusus dalam sosidisasi pemilihan umum karena
kelompok disabilitas masih terpinggirkan, terlihat dengan banyaknya kesulitan
yang dihadapi oleh penyandang disabilitas untuk ikut serta dalam pemilihan
umum, sosialisasi pemilihan umum untuk kelompok penyandang disabilitas
tentu sgja berbeda dengan kelompok lainnya baik itu dari segi cara atau
metode sosialisasi dan aat sosiaisasi yang digunakan.

World Health Survey, Bank Dunia dan ILO pada 2015 menunjukkan
bahwa penyandang disabilitas didunia diperkirakan sebesar 15% dari total
populasi dunia atau sebesar 1 milyar orang dan paling sedikit terdapat
785.000.000 (tujuh ratus delapan puluh lima juta) orang penyandang
disabilitas masuk dalam usia kerja (Poskotanews.com). Menurut data
PUSDATIN dari Kementerian Sosial, pada 2010, jumlah penyandang
disabilitas di Indonesia adalah: 11.580.117 orang dengan di antaranya
3.474.035 (penyandang disabilitas penglihatan), 3.010.830 (penyandang
disabilitas fisik), 2.547.626 (penyandang disabilitas pendengaran), 1.389.614
(penyandang disabilitas mental) dan 1.158.012 (penyandang disabilitas
Kronis).

Penyandang disabilitas merupakan masyarakat yang perlu perhatian
dalam memilih, penyandang disabilitas masih dianggap sebagai kelompok

yang sering kali kurang mendapatkan perhatian baik dari pemerintah maupun



masyarakat, hal ini terlihat dengan adanya Persatuan penyandang disabilitas
Indonesia (PPDI) dan Jaringan Pendidikan Pemilih untuk Rakyat (JPPR)
bermitra dengan General Election Network for Disability Acces (AGENDA)
mengklaim jumlah pemilih penyandang disabilitas di Indonesia mencapai 19
juta jiwa. Namun, jumlah yang cukup besar tersebut belum diberikan akses
untuk mengikuti pemilu dengan maksimal. Dinas Sosial Provins Sumatera
Barat tahun 2009 merekap bahwa penyandang disabilitas yang tersebar
disemua wilayah Sumbar yaitu berjumlah 24.447 orang. Sementara data
penyandang disabilitas Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang hasil
pendataan bulan Maret s/d Juli 2013 berjumlah 1.856 orang yang berdasarkan
jenis disabilitas yaitu tuna daksa (cacat fisik) 355 orang, daksa berat/ganda 76
orang, tuna grahita, autis 1.090 orang, tunarungu 277 orang, dan tuna netra 58
orang.

KPU Sumbar mencatat terdapat 5.667 orang pemilih disabilitas dari
3.481.086 pemilih di Sumbar yang tersebar di 19 kabupaten/kota. Pemilih
tersebut diantaranya 1.264 orang tuna daksa (cacat fisik, lumpuh), 1.211 orang
tuna grahita (gangguan fikiran/jiwa), 1.077 orang tuna rungu/wicara (tidak
bisa mendengar/bisu/tuli), 874 orang tuna netra (buta) dan 1.241 orang difabel
atau disabilitas lainnya (AntaraNews.com). Di kota Padang tercatat sebanyak
2.084 orang yang cacat mental, yang terdiri dari 797 orang retardasi mental,
270 eks psikotik, dan 1.017 cacat mental ganda (Dinas Sosia Provinsi
Sumatera Barat. Rekapitulasi data penyandang cacat. Padang: Dinsos Sumbar;

2009.)



Telah banyak strategi yang dilakukan dalam mensosialisasikan pemilu
pada penyandang disabilitas, strategi yang pernah dilakukan yaitu membuat
buku panduan untuk penyandang disabilitas, melakukan smulasi untuk warga
disabilitas dikantor KPU di Jakarta (4 April 2014), KPU menjalin kerjasama
dengan komunitas penyandang disabilitas dalam menciptakan sebuah modul
untuk kemudahan penyandang disabilitas dalam akses pemilu, strategi
selanjutnya yaitu memperkenalkan kepada remaja yang tergolong penyandang
disabilitas tentang cara memilih dalam pemilu.

Strategi yang dilakukan dirasa belum mampu untuk mensosialisasikan
pemilu dilihat juga dengan jumlah relawan demokrasi yang hanya 25 Orang
yang terbagi atas beberapa segmen, hal ini masih dirasa belum efektif untuk
meningkatkan partisipasi memilih dari penyandang disabilitas. Oleh sebab itu
perlu kiranya diteliti apakah relawan demokrasi telah berhasil
mensosialisasikan pemilu pada kalangan tersebut, kendala-kendala yang
dihadapi relawan demokrasi dan upaya yang dilakukan relawan demokrasi
dalam mengatasi hal tersebut.

Dengan demikian, penyandang disabilitas masuk kedalam segmen
pemilih strategis yang disiapkan KPU, tercatat bahwa tahun 2014 pemilih
tetap penyandang disabilitas dikota Padang sekitar 3000 orang, untuk
mengakomodir pemilihan berkebutuhan khusus agar dapat menggunakan hak
pilihnya, KPU hanya menyiapkan 1.791 surat suara khusus tuna netra
dilengkapi dengan huruf braile yang disebut templat. Hal itu membuat KPU

berupaya memfasilitasi keperluan penyandang disabilitas, saah satunya



memperkenalkan relawan demokrasi sebagai program yang diharapkan

mampu meningkatkan partisipasi memilih dari penyandang disabilitas.

. ldentifikas Masalah

1. Masih rendahnya tingkat partisipasi masyarakat penyandang disabilitas
dalam pemilu legidatif 2014.
2. Masih banyak penyandang disabilitas yang belum mendapatkan perhatian
dari pemerintah khususnya tentang pemilu legidlatif 2014.
3. Kurangnya pemahaman penyandang disabilitas tentang pentingnya
memilih dalam pemilu legidatif 2014
4. Kurangnya jumlah relawan demokrasi pada segmen penyandang
disabilitas.
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis
membatasi masalah yang menjadi penelitian yaitu penyandang disabilitas yang
tergolong penyandang cacat fisik (Tuna Netra dan Tuna Daksa) mengingat
sulitnya komunikasi dengan penyandang disabilitas yang lainnya dengan
melihat bagaimana strategi relawan demokrasi dalam mensosialisasikan
pemilu legidatif 2014 pada penyandang disabilitas, kendala yang dihadapi

serta upaya relawan demokrasi dalam mengatasi kendala tersebut.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang menjadi ketertarikan peneliti yaitu:

1. Bagaimana strategi relawan demokrasi dalam mensosialisasikan pemilu
pada penyandang disabilitas (tuna netra dan tuna daksa)?

2. Kendadakendala yang  dihadapi rlawan  demokrasi  dalam
mensosialisasikan pemilu pada penyandang disabilitas (tuna netra dan tuna
daksa)?

3. Apakah Upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala-kendala dalam
mensosialisasikan pemilu pada penyandang disabilitas (tuna netra dan tuna
daksa) kota Padang?

E. FokusPendlitian
Fokus penelitian pada penelitian ini adalah sosialisasa pemilu yang
dilakukan oleh relawan demokrasi pada penyandang disabilitas yang tergolong
penyandang cacat fisik (tuna netra dan tuna daksa) bagaimana strategi relawan
demokrasi dalam mensosialisasikan pemilu pada penyandang disabilitas
dikota Padang, kendala serta upaya yang dilakukan dalam mensosiaisasikan
pemilu.
F. Tujuan

Tujuan pendlitian ini yaitu:

1. Memaparkan bagaimana strategi relavan  demokrasi  dalam
mensosialisasikan pemilu legidatif 2014 pada penyandang disabilitas

dikota Padang



2. Mengetahui kendala yang dihadapi dalam mensosialisasikan pemiu
legidlatif 2014 pada penyandang disabilitas dikota Padang.
3. mendiskripsikan upaya dalam mengatas kendala-kendala yang terjadi.
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat berguna dalam pengembangan khasanah keilmuan,
khususnya yang terkait dengan sosialisasi pemilu. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi konferens ataupun perbandingan bagi
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai
pentingnya strategi relawan demokrasi dalam mensosialisasikan
pemilu pada kelompok penyandang disabilitas
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian yang dapat membuka
wawasan dan menarik untuk terus digali dan dikembangkan.
c. Diharapkan dapat mengungkapkan kendala-kendala yang dihadapi
dalam mensosialisasikan pemilu pada penyandang disabilitas di Kota

Padang.



